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ABSTRAK 

PERBANDINGAN KOAGULAN KOMERSIAL DAN 
BIOKOAGULAN BIJI PEPAYA PADA FLOKULASI 

HYDROCYCLONE TERBUKA DALAM 
MENURUNKAN TOTAL SUSPENDED SOLID (TSS) 

MAULANA ROHMAN BAHARI 

20034010017 

Metode pengolahan air bersih telah berkembang seiring dengan kebutuhan 

masyarakat dan jenis parameter yang harus diolah. Salah satu metode yang paling 

umum digunakan adalah koagulasi-flokulasi, yang terbukti efektif untuk 

menghilangkan TSS dan kekeruhan. Untuk meningkatkan efisiensi, modifikasi 

seperti penggunaan flokulator hydrocyclone telah dikembangkan, meskipun 

kinerjanya sangat bergantung pada ukuran dan densitas partikel dalam air. 

Koagulan kimia seperti alum dan PAC sering digunakan karena efisiensinya, tetapi 

residu yang dihasilkan dapat menimbulkan toksisitas. Sebagai alternatif, 

biokoagulan seperti biji pepaya menawarkan solusi yang lebih aman dan ramah 

lingkungan, karena residunya bersifat biodegradable. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan efisiensi alum, PAC, dan biokoagulan pada flokulator 

hydrocyclone. Proses penelitian dilakukan secara kontinyu, dengan pengambilan 

sampel air dilakukan pada menit ke-0 (serta pada menit ke-5, 10, 15, dan 20. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PAC secara keseluruhan memberikan efisiensi 

tertinggi, yaitu 78,9% untuk air dengan TSS tinggi, 75% untuk TSS sedang, dan 

70,8% untuk TSS rendah. Penelitian juga mengungkap bahwa penggunaan PAC dan 

alum menyebabkan penurunan pH, sementara penambahan ketiga jenis koagulan 

baik PAC, alum, dan biokoagulan biji pepaya meningkatkan DHL air, dengan 

peningkatan tertinggi tercatat pada biokoagulan biji pepaya.  

Kata kunci : flokulasi, flokulator hydrocyclone, koagulasi, DHL, pH, TSS.
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ABSTRACT 

PERBANDINGAN KOAGULAN KOMERSIAL DAN 
BIOKOAGULAN BIJI PEPAYA PADA FLOKULASI 

HYDROCYCLONE TERBUKA DALAM 
MENURUNKAN TOTAL SUSPENDED SOLID (TSS) 

MAULANA ROHMAN BAHARI 

20034010017 

Clean water treatment methods have developed along with the needs of the 

community and the types of parameters that must be treated. One of the most 

commonly used methods is coagulation-flocculation, which has been shown to be 

effective in removing TSS and turbidity. To improve efficiency, modifications such 

as the use of hydrocyclone flocculators have been developed, although their 

performance is highly dependent on the size and density of particles in the water. 

Chemical coagulants such as alum and PAC are often used for their efficiency, but 

the resulting residue can cause toxicity. Alternatively, biocoagulants such as papaya 

seeds offer a safer and more environmentally friendly solution, as the residue is 

biodegradable. This study aims to compare the efficiency of alum, PAC, and 

biocoagulants in hydrocyclone flocculators. The research process was carried out 

continuously, with water sampling carried out at minute 0 (as well as at minutes 5, 

10, 15, and 20. The results showed that PAC overall provided the highest efficiency, 

namely 78.9% for water with high TSS, 75% for medium TSS, and 70.8% for low 

TSS. The study also revealed that the use of PAC and alum led to a decrease in pH, 

while the addition of all three types of coagulants both PAC, alum, and papaya seed 

biocoagulant increased water DHL, with the highest increase recorded in papaya 

seed biocoagulant. 

Keywords : Flocculation, hydrocyclone flocculator, coagulation, conductivity, pH, 

TSS 
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